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MODEL KECELAKAAN LALU LINTAS BECAK BERMOTOR (BENTOR)
DI KOTA GORONTALO

Anton Kaharu?, Satar Saman,?> dan Mohamad Faisal Dunggio®

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo
Email: antonkaharu68@gmail.com
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ABSTRAK

Penelitian yang berfokus pada model kecelakaan lalu lintas becak bermotor di Kota Gorontalo ini
bertujuan untuk membuat model hubungan penyebab dan prediksi kecelakaan lalu lintas becak
bermotor di Kota Gorontalo. Pendekatan regresi model Generalized Linear Model (GLM) dengan
distribusi Poisson dan link function logaritma digunakan untuk menjelaskan model hubungan
penyebab dan prediksi kecelakaan becak bermotor di Kota Gorontalo. Berdasarkan karakteristik
objek, metode penelitian ini menggunakan metode survei, berdasarkan karakteristik populasi,
metode proporsional sampling digunakan pada kejadian kecelakaan lalu lintas becak bermotor,
dan berdasarkan keterkaitan dengan analisis, metode yang digunakan adalah analisis deskripsi
kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil pemodelan dapat diprediksi bahwa jika terjadi
peningkatan 10% ketidak tertiban (tidak tertib) pada pengemudi becak bermotor akan
meningkatkan jumlah kecelakaan lalu lintas becak bermotor per tahun sebesar 3,13 (2,62%) kasus,
sebaliknya jika terjadi perbaikan ketertiban (tertib) pada pengendara becak bermotor 10% akan
menurunkan angka kecelakaan lalu lintas mencapai 3,13 (2,62%) per tahun. Upaya yang dapat
ditempuh untuk mengurangi tingkat resiko kecelakaan becak bermotor di Kota Gorontalo antara
lain penyediaan fasilitas lajur becak bermotor untuk meminimalkan gangguan pada pergerakan
becak bermotor, perbaikan dalam upaya penanganan kecelakaan untuk meminimalkan jumlah
korban, khususnya korban meninggal dunia atau luka berat, penerapan manajemen lalu lintas
untuk mengatur besarnya arus lalu lintas, pembatasan jumlah kepemilikan becak bermotor, serta
penyesuaian lebar dan jumlah lajur untuk ruas jalan arteri yang masih memiliki lebar lajur <3.5
meter dan jumlah lajur < 3 (tiga) lajur.

Kata kunci : Becak Bermotor, Kota Gorontalo, Model Kecelakaan.

1. PENDAHULUAN

Persoalan becak bermotor (bentor) di Provinsi Gorontalo umumnya dan di Kota Gorontalo khusunya dari waktu
ke waktu semakin bertambah rumit. Bahkan ibarat bom waktu, persoalan tersebut tinggal menunggu waktu
untuk mencapai klimaks. Secara umum masalah utama yang dihadapi dalam menata sistem operasi angkutan
becak bermotor di Kota Gorontalo adalah aspek legalnya, karena jika ditinjau dari jenis dan sistem penomoran,
kendaraan bentor bukanlah kendaraan umum seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Masalah lain adalah semakin banyaknya jumlah
bentor yang beroperasi di Kota Gorontalo, khususnya pada jalan—jalan arterial, tidak ada pemisahan yang jelas
antara jalur cepat dan jalur lambat, dan tingginya jumlah pertumbuhan angkutan becak bermotor di kota
Gorontalo. Tingkat kenyamanan, keamananan dan keselamatan berkendara, gangguan lalu lintas dan lingkungan,
tarif yang tidak rasional, manajemen operasi yang buruk, serta peran bentor dalam sistem angkutan umum
perkotaan secara keseluruhan yang belum optimal.

Berdasarkan data yang ada, berkembangnya bentor khususnya di Kota Gorontalo dimulai sekitar tahun 1997-an
(Kaharu, 2006 dan 2015). Kala itu jumlahnya masih terbatas, karena pada saat itu ekonomi Gorontalo baru mulai
tumbuh. Seiring bergulirnya waktu, dinamika dan pertumbuhan ekonomi Gorontalo terus meningkat, jumlah
bentor yang merupakan “kendaraan umum khas” Gorontalo ikut bertambah pula. Pertambahan bentor tertinggi
terjadi pada kurun waktu tahun 2010-2015. Rentang waktu tersebut jumlah bentor di Kota Gorontalo naik
drastis, dari sebelumnya yang hanya sekitar 500-750 unit, bertambah hingga belasan ribu, sehingga populasi
bentor membludak dan tak terkendali. Bahkan populasi bentor yang tak terkendali itu membuat sejumlah moda
tranportasi lainnya seperti angkutan tradisional seperti Bendi dan angkutan dalam kota Mikrolet tersingkir.
Sementara itu sampai saat ini pemerintah provinsi maupun kabupaten/kota belum mengantongi jumlah resmi
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bentor yang ada di Gorontalo. Diperkirakan sampai tahun 2015 jumlah bentor yang beroperasi di Provinsi
Gorontalo berkisar 30-50 ribu unit. Dari jumlah tersebut ditaksir ada sekitar 12-15 ribu unit beroperasi di Kota
Gorontalo.

Populasi bentor yang terus membludak itu telah memicu beragam persoalan. Seperti kemacetan, polusi udara,
kebisingan, kecelakaan lalu lintas hingga konflik horisontal. Pasalnya, saking banyaknya bentor membuat kerap
memicu persaingan antar pengemudi bentor maupun antar pengemudi moda transportasi lainnya. Kota Gorontalo
merupakan salah satu wilayah yang mengalami peningkatan dalam hal kejadian kecelakaan lalu lintas
(lakalantas). Selama tahun 2010-2015, di Kota Gorontalo terjadi 4161 kasus kecelakaan, dan 1092 (26%) kasus
lakalantas diproses sampai ketingkat BAP kepolisian. Berdasarkan kejadian lakalantas tersebut sebanyak 374
(9%) kasus yang melibatkan angkutan becak bermotor. Korban yang meninggal dunia mencapai 98 orang
dengan 27 orang (7,3%) adalah pengendara becak bermotor.

Penelitian kecelakaan lalu lintas becak bermotor yang berbasis lokal ini terasa sangat penting dilakukan
mengingat perilaku manusia serta tingkat kesadaran dan disiplin berlalu lintas yang berbeda-beda antara satu
wilayah dengan wilayah lainnya. Mengidentifikasi faktor penyebab kecelakaan secara mendalam dengan
membuat model kecelakaan serta menyusun strategi pengurangan resiko yang efektif untuk mengurangi jumlah
kecelakaan, khususnya kecelakaan becak bermotor, merupakan langkah strategis dan bermanfaat untuk
mewujudkan Kinerja keselamatan lalu lintas jalan yang lebih baik.

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, maka penelitian ini disusun dengan tujuan untuk (1)
membuat model hubungan penyebab dan prediksi serta korban kecelakaan becak bermotor di Kota Gorontalo,
(2) menyusun solusi atau langkah-langkah strategis dalam upaya mengurangi tingkat resiko kecelakaan becak
bermotor di Kota Gorontalo.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarka tinjauan yuridis formal, dapat disimpulkan bahwa kehadiran alat angkut becak bermotor atau bentor
ini jelaslah tidak memenuhi persyaratan sesuai ketentuan Undang-undang, karena bentor tidak disertai surat
resmi, tidak memenuhi standar keamanan, membahayakan keselamatan pengendara lain, modifikasi bentor tidak
melibatkan mekanik handal, tidak mendapatkan uji resmi, kecepatan dan bodi bentor tidak seimbang (Kaharu
2006, dan 2015). Selain itu, lampu bentor yang dioperasikan malam hari kerap redup atau tidak terang dan tidak
menyala.

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 mendefinisikan kecelakaan sebagai suatu peristiwa di jalan yang tidak

diduga dan tidak disengaja, melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan

korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Korban kecelakaan seperti yang dituangkan di dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan, yaitu:

a. Korban mati (fatal), adalah yang dipastikan mati sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam waktu paling
lama 30 hari setelah kejadian.

b. Korban luka berat (seriously injured), adalah korban yang karena luka-lukanya menderita cacat tetap atau
harus dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30 hari sejak terjadi kecelakaan.

c. Korban luka ringan (slightly injured), adalah korban yang tidak termasuk klasifikasi korban mati dan luka
berat.

Dalam kebijakan menyangkut keselamatan jalan umumnya digunakan indikator KSI (killed or seriously injured),
yang menyatakan jumlah korban yang meninggal dunia atau luka berat dalam suatu periode waktu.
Penggabungan ini dilakukan karena data jumlah korban dari kedua klasifikasi ini lebih menunjukkan angka yang
sesungguhnya dibandingkan dengan data korban luka ringan.

Konsep Pemodelan Generalized Linear Models (GLM)

Pendekatan yang digunakan mula-mula dalam pembuatan model kecelakaan lalu lintas Bentor adalah
pendekatan regresi linier konvensional, dengan asumsi data terdistribusi normal. Walaupun memberikan
kontribusi yang cukup signifikan terhadap pengetahuan tentang pemodelan kecelakaan lalu lintas, namun asumsi
tersebut belum sesuai dengan karakteristik kecelakaan lalu lintas, karena tidak dapat mewakili sebaran data
kecelakaan dengan baik, terutama waktu dan sebaran tempat kejadian. Oleh sebab itu untuk membentuk model
yang data observasinya (variabel respon) tidak terdistribusi normal, maka digunakanlah bentuk yang lebih
khusus dari regresi linear konvensional tersebut, yaitu Generalized Linear Models (GLM) dengan distribusi
Poisson.
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Penggunaan GLM dengan distribusi Poisson ini telah terbukti menghasilkan prediksi frekuensi kecelakaan lalu
lintas yang lebih baik (Jovanis dan Chang, 1986 dan 1989). Penelitian yang dilakukan oleh Joshua (1990) serta
Miaou (1993), memperkuat argumen bahwa penggunaan sebaran Poisson merupakan pilihan yang tepat untuk
mengembangkan model prediksi kecelakaan lalu lintas.

Aplikasi GLM dalam model kecelakaan lalu lintas becak bermotor ini dapat diterapkan dengan persaamaan
berikut.

Log(Y) = FK = By + 1 X1 + B2Xp + -+ BrXy

dengan X varibel bebas (independent) dan Y adalah variabel terikat (dependent), sedang B merupakan koefisien
variabel, sehingga apabila Y= FK adalah frekuensi kecelakaan lalu lintas yang akan diprediksi.

3. METODE PENELITIAN

Berdasarkan karakteristik objek, metode penelitian ini dilakukan melalui pendekatan Survei sekunder,
berdasarkan karakteristik populasi metode proporsional sampling digunakan pada kejadian kecelakaan lalu
lintas becak bermotor, dan berdasarkan keterkaitan dengan analisis, metode yang digunakan adalah analisis
deskripsi kuantitatif dan kualitatif dengan data time series (berkala), yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke
waktu untuk menunjukkan angka kecelakaan pada pengendara becak bermotor di Kota Gorontalo periode
tahun 2010-Oktober 2015 yang dikumpulkan dari di Laka Lantas Resor Gorontalo Kota. Pendekatan regresi
model Generalized Linear Model (GLM) dengan distribusi Poisson dan link function logaritma digunakan untuk
menjelaskan model hubungan penyebab dan prediksi kecelakaan becak bermotor di Kota Gorontalo.

Tahapan proses penelitian model kecelakaan lalu lintas becak bermotor di Kota Gorontalo ini diawali dengan (1)
pemahaman terhadap masalah (input) berdasarkan kajian literatur, kondisi eksisting, data kecelakaan dan
masukan dari stakeholder atau ahli. (2) Metode yang di gunakan dalam pengumpulan, pengolahan dan analisis
data. Secara lengkap tahapan proses penelitian ditampilkan dalam bagan alir pada Gambar 1.

INPUT PROSES OTPUT

Deskriptif Karakteristik
Arus Lalulintas
Becak bermotor

Faktor Penyebab
Kecelakaan

Becak Bermotor
[}

Kondisi Eksisting

Becak Bermotor ¥

Deskriptif Karakteristik
Kecelakaan
Becak bermotor

Data Kecelakaan

Bentor Reduksi dan Kompilasi

U

Analisis Faktor-Faktor
Penyebab Kecelakaan
Becak bermotr

\ 4

Model Faktor Utama
Penyebab Kecelakaan
Becak Bermotor

Pengujian variabel dengan
model GLM (regresi
poisson)

Kajian mendalam masing-
masing Faktor

Masukan dari "stake
holder” dan ahli: Polres,

Penyusunan dan

Dishub,Bina Marga,
Akademisi, Dokter, dll

pengujian berbagai
alternatif solusi

Seleksi Alternatif Solusi
Kualitaif dan Simulasi

Simpulan & Rekomendasi

Gambar 1. Tahapan Proses Penelitian
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4. HASIL DAN PEMBASAHAN

a. Kecelakaan Lalu lintas Becak Bermotor di Kota Gorontalo

Berdasarkan data Laka Lantas Resor Gorontalo Kota periode tahun 2010 sampai dengan bulan Oktober 2015, di
Kota Gorontalo telah terjadi 2085 kasus kecelakaan lalu lintas. Sebanyak 1092 (52,37%) kasus yang diproses
dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Kepolisian, dan kecelakaan lalu lintas becak bermotor yang terlibat
menempati urutan ketiga (ke-3), yaitu sebanyak 383 (18,37%) kasus (Tabel 1).
Tabel 1. Kasus Kecelakaan dan Becak Bermotor yang Terlibat
di Kota Gorontalo periode 2010-2015

Kasus Kasus Becak
TAHUN Kecelakaan Kecelakaan Bermotor
di BAP Yang Terlibat
2010 400 208 93
2011 372 188 81
2012 382 194 75
2013 409 223 58
2014 342 177 53
2015 180 102 23
Jumlah 2085 1092 383
Persen 100% 52,37% 18,37%

Sumber: Laka Lantas Resor Gorontalo Kota
Berdasarkan jumlah korban akibat kecelakaan lalu lintas di Kota Gorontalo diperoleh hasil sebagaimana
ditampilkan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Korban Kecelakaan Lalu Lintas
di Kota Gorontalo Periode Tahun 2010-2015

JUMLAH KORBAN KECELAKAAN
TAHUN - - Jumlah
Meninggal Luka Berat Luka Ringan
2010 18 17 241 276
2011 18 17 205 240
2012 17 16 192 225
2013 18 18 245 281
2014 16 1 189 206
2015 11 4 108 123
Jumlah 98 73 1180 1351
Persen 7,3% 5,4% 87,3% 100,0%

Sumber: Laka Lantas Resor Gorontalo Kota

Berdasarkan jumlah korban akibat kecelakaan becak bermotor di Kota Gorontalo diperoleh hasil sebagaimana
ditampilkan dalam Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Estimasi Korban Kecelakaan Lalu Lintas Becak Bermotor
di Kota Gorontalo Periode Tahun 2010-2015

JUMLAH KORBAN KECELAKAAN

TAHUN Meninggal Luka Berat | Luka Ringan Jumiah
2010 3 3 44 51
2011 3 3 38 44
2012 3 3 35 41
2013 3 3 45 52
2014 3 0 35 38
2015 2 1 20 23
Jumlah 18 13 217 248
Persen 7,3% 5,4% 87,3% 100,0%

Sumber: Estimasi Data Laka Lantas Resor Gorontalo Kota
b. Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Becak bermotor (Bentor) Di Kota Gorontalo

Berdasarkan data Laka Lantas Resor Gorontalo Kota periode tahun 2010-Oktober 2015 menunjukkan angka
kecelakaan lalu lintas yang melibatkan banyak becak bermotor, disebabkan oleh 4 (empat) faktor seperti
pengendara (lengah, lelah, mabuk, ngantuk, tidak terampil dan tidak tertib), kendaraan (rem, ban, kemudi dan
lampu), jalan (rusak, lubang dan gelombang) dan alam (hujan, banjir dan longsor). Faktor pengendara lebih
dominan (63%) yang menyebabkan kecelakaan becak bermotor di Kota Gorontalo seperti ditampilkan dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Faktor-faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas Becak Bermotor
di Kota Gorontalo Periode Tahun 2010-2015

TAHUN FAKTOR PENYEBAB KECELAKAAN Jumlah
Pengendara | Kendaraan Jalan Alam

2010 59 23 9 2 93
2011 51 20 8 2 81
2012 47 19 8 2 75
2013 37 15 6 1 58
2014 33 13 5 1 53
2015 14 6 2 0 23

Jumlah 241 96 38 8 383

Persen 63% 25% 10% 2% 100%

Sumber: Laka Lantas Polresta Gorontalo Kota

c. Tren Kecelakaan Lalu Lintas, Kecelakaan Becak Bermotor dan Korban Kecelakaan di Kota
Gorontalo

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 dan Tabel 2 tersebut di atas diperoleh informasi tren kecelakaan lalu
lintas dan kecelakaan becak bermotor serta korban kecelakaan di Kota Gorontalo ditampilkan dalam Gambar 2.

450 o —&— Kasus 30
400 *<_ o Kecelakaan < 45 14
350 8 40
g
H \ —8— Kasus % 35
& 300 Kecelakaan di F
3 250 BAP 2 30
E [ . | Becak Bermotor § 25 ——— —&— Meninggal
= 200 ~— RNE Yang Terlibat 5 20 —  —8— Luka Berat
£ 150 z
H 15 )
2 100 +—— \._ g 10 Luka Ringan
5
50 —f = o5
0 0 : : : ; E
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Tahun Kecelakaan Lalulintas Tahun Kecelakaan Lalulintas
a. Tren Kecelakaan Lalu Lintas b. Tren Korban Kecelakaan Becak Bermotor

Gambar 2. Grafik Tren Kecelakaan Lalu Lintas dan Korban Kecelakaan Lalu lintas Becak Bermotor di Kota
Gorontalo Periode Tahun 2010-2015
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d. Kecelakaan Becak bermotor (Bentor) di Kota Gorontalo

Banyaknya kasus kecelakaan yang terjadi pada kurun waktu tahun 2010-2015 tersebut di atas, 18,37%
merupakan kecelakaan yang melibatkan becak bermotor yaitu sebanyak 383 kasus. Sejatinya becak bermotor
adalah termasuk grup pengguna jalan yang sangat berisiko untuk mengalami kecelakaan parah dibanding
pengendara mobil. Ini dikarenakan desain fisik kendaraanya yang tidak sesuai standar keamaan (Kaharu, 2006
dan 2015). Kemampuan manuvernya (membelok dan mundur) terbatas, kondisi remnya, standar kecepatan dan
muatannya tidak terkontrol itulah membuat pengendara becak bermotor rawan terhadap kecelakaan.

Kenyataan masyarakat banyak memilih becak bermotor dengan pertimbangan bentuk yang relatif kecil serta
sistem pelayanannya bersifat dor to dor. Namun ditinjau dari sisi keselamatan, alat angkut ini memapar
pengendara dan penumpangnya secara relatif terbuka tanpa perlindungan fisik yang standar sehingga becak
bermotor memiliki tingkat fatalitas yang lebih tinggi daripada mobil. Selain itu karakteristik fisik dari becak
bermotor dan pengendaranya yang secara potensial dapat menurunkan kemampuan untuk terlihat oleh
pengendara lainnya “looked but failed to see”. Secara grafis perbadingan kasus kecelakaan lalu lintas secara
keseluruan dengan angka kecelakaan pada Becak Bermotor di Kota Gorontalo ditampilkan dalam Gambar 3.

450 100

400 + T 90
c 350 + a~ . T 80
£ 300 4 T 70
L 1 60 m Kasus Kecelakaan
()
(&) 250 T
e + 50

200 + 1 40 Becak Bermotor
T 150 4 Yang Terlibat
c T 30
= 100 T + 20

S0 T + 10
0+ttt 110
2010 2011 2012 2013 2014 2015
Tahun Kecelakaan

Gambar 3. Grafik Perbandingan Kasus Kecelakaan Keseluruhan Dan
Angka Kecelakaan Pada Becak Bermotor Di Kota Gorontalo

f. Model Faktor Utama Yang Berpengaruh Terhadap Kecelakaan Lalu Lintas Becak Bermotor
Di Kota Gorontalo

1) Analisis Univariat

Berdasarkan hasil analisis univariat diperoleh gambaran data hasil distribusi frekwensi dan proporsi dari tiap
variabel dalam penelitian ini sehingga didapat data distribusi variabel penjelas (dependent) yaitu angka
kecelakaan Becak Bermotor dan distribusi varibel bebas (independent) yaitu varibel pengendara (lengah,
ngantuk, mabuk, kecepatan, lelah, tidak trampil, tidak tertib), variabel kendaraan (rem, ban, kemudi, dan lampu),
varibel jalan (rusak, lubang, licin), dan varibel alam (hujan, banjir, longsor). Hasil anlisis tersebut diketahui 6
(enam) faktor utama dari pengendara yang memiliki prosentase tertinggi sebagai penyebab terjadinya
kecelakaan lalu lintas Becak Bermotor selama periode 2010-2015 di Kota Gorontalo yang dapat ditampilkan
dalam tabel 4.
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Tabel 4. Faktor-Faktor Utama Dari Pengendara Penyebab Kecelakaan
Lalu Lintas Becak Bermotor Periode Tahun 2010-2015 di Kota Gorontalo

No Faktor Pengendara Jumlah Prosentase
Kecelakaan

1 |[Tidak Tertib 172 45%

2 |Lengah 65 17%

3 |Tidak Trampil 57 15%

4 |Lelah 42 11%

5 |Mengantuk 38 10%

6 |Mabuk 8 2%
Jumlah 383 100%

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan pada Tabel 4. Dapat dilihat bahwa faktor-faktor utama dari pengendara penyebab kecelakaan lalu
lintas becak bermotor dalam kurun waktu 2010-2015 di Kota Gorontalo, dominan adalah faktor tidak tertib, yang
mencapai 172 (45%) kasus kecelakaan. Faktor-faktor lain seperti kendaraan, jalan dan alam pun secara langsung
maupun tidak langsung merupakan kesalahan manusia juga akibat kurangnya kesadaran dalam merawat atau
memperbaiki kendaraan dan jalan. Secara grafik trend faktor-faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas
becak bermotor dalam kurun waktu 2010-2015 berasal dari aspek pengendara ditampilkan dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Trend Faktor-Faktor Utama Dari Pengendara Penyebab Kecelakaan
Lalu Lintas Becak Bermotor Periode tahun 2010-2015 di Kota Gorontalo

2) Analisis Bivariat

Berdasarkan uji korelasi Pearson faktor-faktor penyebab dengan jumlah becak bermotor yang terlibat kecelakaan
lalu lintas di Kota Gorontalo diperoleh variabel-variabel berpengaruh langsung terjadinya kecelakaan adalah
lengah, lelah, tidak trampil, dan tidak tertib pengendara.

3) Analisis Multivariat

Berdasarkan analisis mutivariat dengan menggunakan regresi Poisson, diketahui bahwa faktor yang paling
dominan sebagai penyebab kecelakaan lalu lintas becak bermotor tidak tertibnya pengendara (z=8,57).
Selanjutnya faktor-faktor yang mempunyai P-value <0,25 pada hasil uji bivariat dilanjutkan ke model
multivariate, dengan jumlah sampel kejadian kecelakaan 383 dan Pseudo R?=0,378, sehingga dapat ditampilkan
dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Poisson

Pengendara Coef. Std. Err. Z P>zl 95% Cl

Lengah 0,028 0,0049914 5,49 0 0,018 0,037
Lelah 0,033 0,006496 4,95 0 0,019 0,044
Tidak Terampil 0,046 0,0056855 7,98 0 0,034 0,057
Tidak Tertib 0,032 0,0035408 8,57 0 0,023 0,037
Cons. 2,749 0,0794434 33,47 0 2,503 2,815

Berdasar pada Tabel 5 tersebut diperoleh persamaan model dari faktor penyebab pengendara yang dapat
digunakan untuk memprediksi jumlah kecelakaan becak bermotor di Kota Gorontalo yaitu:

Log (Kecelakaan Becak bermotor) = 2,749+0,032(Tidak tertib)+0,046(Tidak terampil)+0,028(Lengah)+0,033(Lelah)

Persamaan model matematis tersebut menyatakan bahwa dari kasus kecelakaan akibat (1) tidak tertib, (2) tidak
terampil, (3) lengah dan (4) lelah dapat diketahui dan diprediksi jumlah becak bermotor yang terlibat.
Berdasarkan model matematis kecelakaan becak bermotor tersebut di atas, jika terjadi peningkatan 10% dari
ketidaktertiban pengendara becak bermotor akan mengakibatkan kenaikan kecelakaan sebesar 2,749 + 0,0032
(10%*172) = 2,749+0032 (11,97) = 3,13 (2,62%) kecelakaan, sebaliknya jika ada perbaikan ketertiban pada
pengendara becak bermotor 10% akan menurunkan angka kecelakaan mencapai 3,13 (2,62%).

5. KESIMPULAN
a. Kesimpulan

1) Ada 4 (empat) faktor utama yang berpengaruh terhadap tingginya angka kecelakaan becak bermotor di Kota
Gorontalo yaitu faktor pengendara (63%), kendaraan (25%), jalan (10%), dan faktor alam (2%).

2) Faktor-faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas becak bermotor dalam kurun waktu 2010-2015 berasal
dari aspek pengendara secara berturut-turut adalah faktor tidak tertib (45%), lengah (17%), tidak trampil
(15%), lelah (11%), mengantuk (10%) dan faktor mabuk (2%).

3) Jumlah korban kecelakaan lalu lintas keseluruhan dan kecelakaan becak bermotor periode tahun 2010-2015 di
Kota Gorontalo masing adalah meninggal 7,3%, luka berat 5,4% dan luka ringan 87,3%.

4) Model hubungan penyebab kecelakaan dan angka kecelakaan becak bermotor di Kota Gorontalo adalah suatu
model persamaan matematis yang menyatakan bahwa dari kasus kecelakaan akibat dari ketidak tertiban,
ketidak terampilan, kelengahan dan kelelahan dapat diketahui berapa jumlah becak bermotor yang terlibat.

5) Berdasarkan hasil pemodelan dapat diprediksi bahwa jika terjadi peningkatan 10% ketidak tertiban (tidak
tertib) pada pengemudi becak bermotor akan meningkatkan jumlah kecelakaan lalu lintas becak bermotor per
tahun sebesar 3,13 (2,62%) kasus, sebaliknya jika terjadi perbaikan ketertiban (tertib) pada pengendara becak
bermotor 10% akan menurunkan angka kecelakaan lalu lintas mencapai 3,13 (2,62%) kasus per tahun.

b. Rekomendasi

1) Perlu adanya pengawasan yang lebih efektif dari aparat kepolisian sepanjang hari dan jam Kkerja, Senin
sampai dengan Jumat, pukul 06.00 — 11.59 dan pukul 12.00 - 18.00 WIB. Hal ini dilakukan agar dapat
meminimalkan kecelakaan becak bermotor yang mungkin terjadi pada hari dan jam kerja.

2) Menetapkan pada ruas jalan dengan fungsi arteri sebagai kawasan tertib lalu lintas. Tindakan yang dapat
dilakukan antara lain perbaikan ataupun pemasangan rambu dan marka untuk mengatur pergerakan becak
bermotor serta kendaraan lainnya, serta penempatan secara intensif aparat keamanan untuk menjamin
penerapan peraturan lalu lintas dengan baik.

3) Membuat program aksi berupa penerapan manajemen lalu lintas yang ditujukan untuk mengatur besarnya
arus lalu lintas, dapat berupa pengaturan arah, pembatasan jenis kendaraan becak bermotor, pembatasan zona
operasi, road pricing, dan serta penyesuaian lebar dan jumlah lajur untuk ruas jalan arteri yang masih
memiliki lebar lajur <3.5 meter dan jumlah lajur <3 (tiga) lajur.
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